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RINGKASAN 

ANALISIS KELAYAKAN PIPA YANG TIDAK AKTIF UNTUK 

MONETISASI GAS SUAR MELALUI REAKTIVASI FASILITAS 

PRODUKSI GAS 

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, tanggal 31 Mei  2024 
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RINGKASAN 

Sehubungan dengan kebijakan energi nasional maka dilakukan usaha 

peningkatan produksi minyak melalui pengeboran, pemeliharaan sumur, well 

intervention dan workover sehingga terjadi peningkatan produksi minyak dan 

associated gas. Gas yang terproduksi terbagi 2 yaitu gas dari sumur bertekanan 

tinggi dan gas dari sumur bertekanan rendah. Gas bertekanan tinggi dapat 

dengan langsung dilakukan  penjualan setelah pengolahan sedangkan produksi 

gas dari sumur bertekanan rendah menjadi gas Suar.  Untuk menunjang program 

pemerintah untuk Zero Routine Flaring 2030 dan PERMEN no. 17 tahun 2021 

maka gas suar bertekanan rendah akan dikompresi sehingga dapat menembus 

tekanan jaringan gas jual sekitar 450-500 Psi. Adapun untuk melakukan hal 

tersebut diperlukan kegiatan reaktivasi fasilitas produksi gas yang saat itu tidak 

beroperasi. Banyak hal yang perlu dilakanakan untuk dapat mereaktivasi fasilitas 

produksi gas, namun pada penulisan tesis ini terbatas pada analisis kelayakan 

pipa 14 inchi dari LP Separator menuju Suction Scrubber Gas Compressor untuk 

dapat aktifkan kembali dengan baik dan aman. Setelah melaksanakan rangkaian 

analisis yang meliputi pemeriksaan, inspeksi, kalkulasi dan pengujian maka 

dapat diketahui bahwa pipa masih layak untuk diaktifkan kembali. Adapun saran 

yang dapat diberikan adalah melaksanakan perawatan dan inspeksi pipa secara 

berkala serta menindaklanjuti temuan inspeksi.  

 

Kata kunci : Gas Suar,  monetisasi, reaktivasi, inspeksi , kelayakan
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SUMMARY 

 

 

FEASIBILITY ANALYSIS OF INACTIVE PIPELINES FOR 

MONETIZATION OF FLASHING GAS THROUGH REACTIVATION OF 

GAS PRODUCTION FACILITIES 

Scientific Paper in the form of Thesis, 31 Mei  2024 

Fajar Timori; supervised by Agung Mataram, S.T., M.T., Ph. D 

xxv + 29 pages, 8 picture, 9 table, 1 attachment 

SUMMARY 

Based on national energy policy, efforts are being made to increase oil 

production through drilling, well maintenance, well intervention and workovers 

so that there is an increase in oil and associated gas production. The gas produced 

is divided into 2, namely gas from high pressure wells and gas from low pressure 

wells. High pressure gas can be sold directly after treatment, while gas 

production from low pressure wells becomes flare gas. To support the 

government program for Zero Routine Flaring 2030 and PERMEN no. 17 year 

2021, the low-pressure gas will be compressed so that it can penetrate the sales 

gas network pressure of around 450-500 psi. To do this, reactivation is required 

for gas production facilities. There are many acitivities that need to be done for 

reactivating gas production facilities, but this thesis is limited to analyzing the 

feasibility of a 14-inch pipe from the LP Separator to the Suction Scrubber Gas 

Compressor so that it can be reactivated properly and safely. After carrying out 

a series of analyzes which include checking, inspection, calculations and testing, 

it can be seen that the pipe is still feasible for reactivation. The advice that can 

be given is to carry out regular pipe maintenance and inspections and also follow 

up on inspection finding 

 

Key words: Gas Flaring, monetization, reactivation, inspection, feasibility 
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ABSTRAK 

Sehubungan dengan kebijakan energi nasional maka dilakukan usaha 

peningkatan produksi minyak melalui pengeboran, pemeliharaan sumur, well 

intervention dan workover sehingga terjadi peningkatan produksi minyak dan 

associated gas. Gas yang terproduksi terbagi 2 yaitu gas dari sumur bertekanan 

tinggi dan gas dari sumur bertekanan rendah. Gas bertekanan tinggi dapat 

dengan langsung dilakukan  penjualan setelah pengolahan sedangkan produksi 

gas dari sumur bertekanan rendah menjadi gas Suar. Sesuai dengan program 

pemerintah untuk menuju Zero Routine Flaring 2030 maka pemerintah 

mengatur pengelolaan gas suar. Perusahaan MIGAS selaku pengelola minyak 

dan gas bumi akan berperan aktif dan mengupayakan agar gas suar dapat 

dimonetisasi sehingga selain dapat menunjang program pemerintah maka 

perusahaan migas mendapat keuntungan secara finansial. Keuntungan akan 

menjadi lebih besar apabila perusahaan dapat mereaktifasi fasilitas yang sudah 

ada setelah melakukan analisis kelayakan fasilitas yang akan direaktifasi 

tersebut. Banyak hal yang telah dilakukan dalam melakukan reaktivasi fasilitas 

produksi namun pada Tesis ini terbatas pada analisis kelayakan pipa yang 

menyalurkan gas dari Separator menuju Gas Kompressor. Analisis dilakukan 

dengan sistematik dan memberdayakan sumber daya yang ada, khususnya Tim 

Pemeliharaan sebagai pengusul dan pelaksana Rencana Kerja. Hasil analisis 

diketahui bahwa pipa masih layak untuk direaktivasi sehingga program 

reaktifasi fasilitas produksi gas dapat diselesaikan dan dioperasikan dengan baik 

dan aman.   

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 
Based on national energy policy, oil and gas company perform strategy 

to increase oil production through drilling new well, carrying out well 

maintenance, performing well intervention and workovers. As a result of 

performing those strategies is company can increase oil and gas production. High 

pressure gas will be distributed to the gas sales network and low-pressure gas 

will be distributed to flare stack. Indonesian government has commitment to 

comply for Zero Routine Flaring 2030 and Oil and Gas Company will perform 

strategy to reduce Gas Flaring and increase profit from monetization gas flare. 

Profit will be significant when company can perform reactivation for the idle 

fasilities. Performing reactivation after performing feasibility analisys. There are 

many activities will be performed and especially for this Thesis will analize for 

only feasibility of pipeline from separator to gas compressor. Feasilibilty 

analisys will be performed by Maintenance Team as a Planner and Executor 

Work Plan. Analisys result shows that pipeline still feasible to be reactivated and 

safe to be operated.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sehubungan dengan kebijakan energi nasional maka dilakukan usaha 

peningkatan produksi minyak melalui pengeboran, pemeliharaan sumur, well 

intervention dan workover sehingga terjadi peningkatan produksi minyak dan 

gas. Gas yang terproduksi terbagi dalam 2 grup separator yaitu High Pressure 

(HP) Separator dan Low Pressure (LP) Separator. Untuk gas dari HP Separator 

telah memenuhi kebutuhan tekanan untuk bergabung di pipa jaringan penjualan 

gas sekitar 450-500 psi sedangkan gas dari LP Separator sekitar 50-60 psi 

menjadi gas suar. Gas Suar adalah gas yang dihasilkan oleh kegiatan eksplorasi 

dan eksploitasi minyak dan/atau gas bumi atau pengolahan minyak dan/atau gas 

bumi yang akan dibakar.[1] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Aliran Produksi dari Sumur ke LP Separator 
 

Gas suar bakar  saat ini merupakan limbah yang merusak atmosfir dan 

penyebab kerusakan lingkungan  disamping itu gas suar bakar  juga menjadi 

salah satu pemicu terbesar naiknya temperatur bumi. Berdasakan kepada  

PERMEN ESDM NO. 17 TAHUN 2021[2] target Nationality Determined 

Contribution (NDC) untuk mendukung program Zero Routine Flaring by 
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2030[3], [4], maka perusahaan MIGAS melakukan pengelolaan gas suar sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.  

 

 

Gambar 1.2 Info Grafis tentang Indonesia NDC pada 22 Juli 2021 

 

Dengan melaksanakan pengelolaan gas suar membuat Perusahaan Migas 

menjadi lebih hijau, rendah emisi dan tetap dapat diandalkan untuk menjaga 

ketahanan energi dalam proses transisi energi yang berkelanjutan. 

 

1.2.Rumusan Masalah  

Mengingat potensi kenaikan gas suar bakar akibat dari kenaikan volume 

produksi minyak, maka dilakukan pengelolaan gas suar dengan memberdayakan 

sumber daya yang ada yaitu mereaktivasi fasilitas produksi gas di SKG secara 

swakelola oleh Tim Pemeliharaan Perusahaan MIGAS. Adapun item fasilitas 

yang akan direaktivasi diantaranya adalah Pipa 14” Schedule 80, Scrubber 

Suction Gas Compressor, Rumah Kompressor, Fasilitas Air Pendingin 

sedangkan Rangkaian Gas Kompressor akan di relokasi dari SP lainnya.  

Dalam penulisan tesis ini terbatas pada penelitian tingkat kelayakan pipa 

14 inchi  yang mana pipa ini akan berperan sebagai pipa yang menghubungkan 

outlet LP Separator menuju ke Scrubber Suction Gas Compressor.  Penelitian 

dilakukan untuk meyakinkan pipa masih layak untuk dioperasikan dengan baik 
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dan aman. Skema aliran dapat pipa dapat lihat Gambar 1.1 (panah berwarna 

jingga.) 

 

1.3.Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah melakukan pemeriksaan 

secara visual dan pengukuran ketebalan pipa untuk mendapatkan data untuk 

perhitungan Thickness Requirement, Maximum Allowable Working Pressure 

(MAWP) dan Corrosion Rate dan selanjutnya dilakukan uji tekan dengan 

menggunakan media air (hydrostatic pressure test).  

Tekanan operasi pipa ditentukan dari kebutuhan operasi (suction pressure) 

gas kompressor sehingga tekanan dalam pipa untuk menyalurkan associated gas 

di kontrol oleh Pressure Control Valve (PCV) dan diamankan oleh safety devices 

(PSV dan RD) pada LP Separator dan Suction Scrubber Compressor.  

 

1.4.Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah melakukan analisis kelayakan pipa melalui 

kajian berdasarkan kepada data operasi, data ketebalan pipa dan data hasil 

pengujian pada pipa.   

 

1.5.Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat pada penelitian ini adalah penerapan dengan 

metode yang sama untuk menganalisis pipa yang akan direkativasi lainnya. 
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